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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji perbedaan pendapatan pertanian dari budidaya jagung di
sawah antara Kabupaten Utan dan Kabupaten Alas Barat. Responden dipilih menggunakan
purposive sampling, sedangkan petani individu dipilih melalui accidental sampling. Sebanyak 70
petani jagung berpartisipasi dalam penelitian ini, terdiri dari 35 responden dari masing-masing
kabupaten. Analisis komparatif dilakukan menggunakan uji t berdasarkan rumus Fisher. Hasil
penelitian menunjukkan perbedaan pendapatan pertanian yang signifikan secara statistik antara
petani jagung di Kabupaten Utan dan Kabupaten Alas Barat (sig. 0,012 < 0,05). Pendapatan rata-
rata pertanian jagung di Kabupaten Utan lebih tinggi daripada di Kabupaten Alas Barat. Secara
spesifik, pendapatan rata-rata petani jagung di Kabupaten Utan adalah Rp 26.165.714,29 per
petani, sedangkan di Kabupaten Alas Barat adalah Rp 18.736.285,71 per petani, menghasilkan
perbedaan pendapatan rata-rata sebesar Rp 7.429.428,57 per petani.

Kata Kunci: Jagung, Pendapatan Pertanian, Analisis Perbandingan.

PENDAHULUAN

Tanaman jagung merupakan usaha yang dikelola secara intensif oleh petani untuk
mencapai hasil yang maksimal. Namun, masih banyak kendala yang dihadapi petani dalam
usahanya. Beberapa persoalan dalam ekonomi pertanian antara lain jarak waktu yang cukup
lebar antara pengeluaran dan penerimaan pendapatan. Hal ini terjadi karena pendapatan petani
hanya diperoleh pada musim panen, sementara pengeluaran harus dikeluarkan setiap hari.
Selain itu, pembiayaan pertanian sering menjadi kendala yang menyebabkan petani terjerat
hutang. Tekanan penduduk terhadap sektor pertanian juga menjadi masalah, di mana
pertumbuhan penduduk tidak sebanding dengan peningkatan produksi pertanian (Suharno dkk.,
2020).

Kebijakan terbaru pemerintahan Presiden Prabowo pada tahun 2025 adalah
menghentikan impor komoditas jagung. Sebagai solusi pemenuhan kebutuhan jagung nasional
maka pemerintah melaksanakan program swasembada jagung nasional dengan meningkatkan
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produktifitas jagung dan menambah luas lahan untuk penanaman jagung di seluruh Indonesia
(Janati & Carina, 2025)

Kabupaten Sumbawa merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Barat
penghasil utama jagung yang memiliki jumlah luas panen, produksi dan produktivitas jagung
terbesar. Data Dinas Pertanian Kabupaten Sumbawa (2024) menunjukkan luas panen sebesar
96.226 ha, total produksi sebesar 692.901 ton dengan tingkat produktivitas sebesar 7,201 t/ha.

Penelitian ini secara khusus menyoroti usaha tani jagung pada lahan sawah yang ditanam
pada musim kemarau pertama. Berdasarkan data Dinas Pertanian Kabupaten Sumbawa (2024),
Kecamatan Alas Barat dan Utan tercatat sebagai wilayah dengan luas tanam tertinggi pada
segmen ini, masing-masing sebesar 1.247 dan 771 hektar.

Pendapatan petani di wilayah tersebut dipengaruhi oleh berbagai faktor produksi seperti
luas lahan yang digarap, jenis dan kualitas benih, teknik budidaya yang diterapkan, jarak
tanaman, serta penggunaan pupuk, pestisida, dan tenaga kerja. Setiap faktor memiliki pengaruh
yang berbeda, tergantung pada kondisi lokal di masing-masing kecamatan.

Mempertimbangkan luasnya kontribusi kedua kecamatan tersebut dalam budidaya jagung
pada lahan sawah, penelitian ini difokuskan untuk menguji komparasi pendapatan petani di
Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi dasar
dalam perumusan strategi peningkatan pendapatan petani jagung di lahan sawah Kecamatan
Utan dan Alas Barat.

Berdasarkan latar belakang di atas maka akan dilakukan penelitian yang berjudul “Uji
Komparatif Pendapatan Usaha Tani Jagung pada Lahan Sawah di Kecamatan Utan dan
Kecamatan Alas Barat”.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Sumbawa, yang dilakukan pada dua kecamatan
yaitu Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan. Penentuan lokasi penelitian dilakukan secara
purposive (sengaja) di Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan didasarkan bahwa kedua
kecamatan tersebut merupakan kecamatan dengan panen jagung terluas yang ditanam di areal
sawah (Dinas Pertanian Kabupaten Sumbawa, 2024). Penelitian ini dilaksanakan pada Bulan
April-Juni 2025.

Metode Pengambilan Sampel

Populasi dalam peneitian ini adalah seluruh petani jagung pada lahan sawah di Kecamatan
Alas Barat dan Kecamatan Utan Kabupaten Sumbawa. Data populasi petani jagung dikedua
kecamatan tersebut diperoleh dari BPP Kecamatan Utan dan Alas Barat berdasarkan kelompok
tani.

Penentuan kelompok tani sampel dilakukan secara purposive sampling, dimana dipilih lima
kelompok tani yang memiliki jumlah anggota terbanyak sebagai unit sampling. Masing-masing
kelompok tani ditentukan sebanyak tujuh orang petani sebagai sampel, yang pengambilan
sampelnya secara accidental untuk dijadikan responden. Sehingga jumlah responden per



Jurnal Sosial Ekonomi Pertanian P-1SSN: 2807-6176
J SEP Fakultas  Pertanian Universitas  Samawa E-ISSN: 2807 4033

Volume 6 No 1 2026

kecamatan sebanyak 35 orang, sehingga total jumlah responden pada penelitian ini berjumlah
70 petani.

Metode Analisis Data

Uji Komparasi Pendapatan Petani

Uji komparasi dilakukan dengan menguji secara komparatif pendapatan petani jagung lahan
sawah di Kecamatan Utan dan Kecamatan Alas Barat. Uji komparasi dilakukan dengan
menggunakan uji t menggunakan rumus Fisher’s (Usman dan Akbar, 2006), dengan sampel yang
independen, dengan jumlah sampel yang sama antara Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan
Utan. Hipotesis pengujian pada dasarnya menunjukkan apakah ada signifikansi pendapatan
petani jagung di kedua kecamatan sampel.

Penentuan daerah kritis menggunakan one tailed test (pengujian satu sisi) dengan terlebih
dahulu menentukan tingkat signifikan a dan df sehingga didapat nilai t — kritis (tabel), kemudian
membandingkan dengan t — hitung dan t — kritis (tabel) (Usman dan Akbar, 2006):

Xt — Xz
t - —V
\/ V 1 2
— _|_ ——
np N
xr dan iy = Rata-rata hitung data desa Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan
VidanV, = Varians Data Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan
ny dan n; = Jumlah Sample Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan

v jika t hit <t krisis (tabel), berarti pendapatan petani pada kedua kecamatan tidak
berpengaruh secara signifikan.

v jika t hit = t krisis (tabel), berarti pendapatan petani pada kedua kecamatan
berpengaruh secara signifikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Usaha Tani

Luas Lahan

Lahan merupakan salah satu faktor produksi utama yang berperan penting dalam mendukung
keberhasilan usaha tani. Besarnya luas lahan sangat menentukan kapasitas produksi dan efisiensi
pemanfaatan sarana produksi. Semakin sempit lahan yang dimiliki, maka semakin terbatas pula
potensi produksi dan penerimaan yang dapat dicapai, kecuali jika dikelola secara intensif dan
efisien.

Rerata hasil penelitian luas lahan petani yang menanam jagung pada MK | di Kecamatan
Alas Barat dan Kecamatan Utan disajikan pada tabel 1.
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Tabel 1. Rerata luas lahan budidaya jagung responden

No Kecamatan Rerata Luas Lahan (ha)
1 Alas Barat 0,69
2 Utan 0,84

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan bahwa rerata luas lahan budidaya tanaman jagung di
lahan sawah untuk Kecamatan Alas Barat adalah seluas 0,69 ha, sedangkan untuk Kecamatan Utan
Adalah seluas 0,84 ha. Luas lahan budidaya jagung untuk kedua kecamatan berdasarkan
pengelompokkan luas kepemilikan lahan menurut Sayogo (1977) berada pada petani berskala
menengah (0,5 s.d. 1,0 ha), artinya bahwa petani pada kedua kecamatan merupakan kelompok
menengah. Namun demikian rincian kepemilikan berdasarkan data hasil penelitian untuk
Kecamatan Alas Barat, terdapat sebanyak 7 orang luas lahan skala kecil (<0,5 ha), sebanyak 25
orang petani luas lahan skala menengah (0,5 — 1,0 ha) dan sebanyak 3 orang dengan skala luas.
Demikian pula dengan Kecamatan Utan, terdapat sebanyak 9 orang luas lahan skala kecil (<0,5
ha), sebanyak 19 orang petani luas lahan skala menengah (0,5 — 1,0 ha) dan sebanyak7 orang
dengan skala luas.

Berdasarkan data rerata luas lahan juga terlihat rerata luas lahan budidaya tanaman jagung di
Kecamatan Utan lebih luas dari Kecamatan Alas. Hal ini diduga disebabkan pada Kecamatan Utan
terdapat bendungan cukup besar yang baru dioperasikan yaitu Bendungan Beringin Sila dimana
kepemilikan lahan cukup luas yang memungkinkan penanaman yang lebih luas oleh petani pada
lahan sawah dengan pasokan air yang cukup padfa MK I, sedangkan pada Kecamatan Alas Barat
tidak ada bendungan besar, sehingga kemampuan mengairi lahan sawah pada MK | tidak optimal.

Harga Jual Jagung Pipilan Kering

Harga jual merupakan faktor penting yang memengaruhi pendapatan petani jagung. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa semakin tinggi harga jual, semakin besar pula pendapatan
yang diperoleh. Rerata biaya harga jual jagung pipilan responden Kecamatan Alas Barat dan
Utan disajikan pada tabel 2.

Tabel 2. Rerata harga jual jagung pipilan

No Kecamatan Rerata Harga Jual Jagung (Rp./kg)
1 Alas Barat 3.054,29
2 Utan 4.302,86

Sumber : Data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa rerata harga beli jagung pipilan kering petani oleh
pengusaha untuk Kecamatan Alas Barat adalah sebesar Rp. 3.054,29/kg, sedangkan harga beli
untuk Kecamatan Utan adalah sebesar Rp. 4.302,86/kg. Terlihat terjadi perbedaan yang cukup
besar antara harga jagung pipilan di kedua kecamatan. Harga pembelian jagung oleh pengusaha
memang berfluktuasi tergantung permintaan dan stok pengusaha, dimana ketika stok jagung pada
gudang pengusaha sedikit maka harga jagung akan lebih tinggi karena para pengusaha akan
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membeli jagung untuk memenuhi permintaan pasar dan untuk mencukupi stok jagung di
gudangnya masing-masing.

Harga pembelian jagung petani oleh pengusaha juga ditentukan oleh kadar air dari jagung
pipilan, dimana para pengusaha akan membeli sesuai dengan kadar air. Tingginya harga jagung
pipilan di Kecamatan Utan diduga para petani menjual jagung pada kadar yang lebih rendah.
Penurunan kadar air jagung oleh petani dilakukan dengan melakukan pengeringan terbuka dengan
sinar matahari sehingga kadar air akan turun dan harga jual akan lebih tinggi.

Perbedaan harga jagung pipilan juga disebabkan oleh perbedaan waktu panen antara petani
jagung di Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan. Pada saat panen di Kecamatan Utan terjadi
peningkatan harga pembelian oleh pengusaha, sedangkan pada saat panen di Kecamatan Alas
Barat harga jagung turun.

Produksi dan Pendapatan Usaha Tani Jagung

Analisis ini mencakup perhitungan pendapatan kotor dari hasil panen jagung pipilan. Data
ringkasan mengenai total dan rerata produksi serta pendapatan petani di kedua kecamatan
disajikan pada tabel 3.
Tabel 3. Rerata produksi serta pendapatan usaha tani Jagung

Rerata Luas Lahan Rerata Produksi Rerata Pendapatan
Kecamatan
(ha) (kg) (Rp)
Alas Barat 0,69 6.097 18.736.285,71
Utan 0,84 6.091 26.165.714,29

Sumber : data primer diolah, 2025

Berdasarkan tabel 3 menunjukkan rerata produksi jagung pipilan petani di Kecamatan Utan
sebesar 6.091 kg/petani dan Kecamatan Alas Barat sebesar 6.097 kg/petani, dimana hasil ini
menunjukkan bahwa secara produksi pada keduan kecamatan hampir sama. Dari sisi rerata
pendapatan petani pada Kecamatan Utan sebesar Rp. 26.165.714,29, sedangkan pada
kecamatan Alas Barat sebesar Rp. 18.736.285,71. Hasil ini menunjukkan bahwa terjadi
perbedaan pendapatan pada petani di kedua kecamatan, dimana petani Kecamatan Utan
memperoleh pendapatan yang lebih besar dibandingkan dengan petani jagung di Kecamatan
Alas Barat dengan selisih pendapatan sebesar Rp. 7.429.428,57.

Perbandingan Pendapatan Usaha Tani Jagung

Analisis perbandingan pendapatan petani jagung di Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan
Utan adalah sebuah analisis komparatif yang digunakan untuk mengetahui perbandingan
pendapatan yang diperoleh oleh petani jagung pada lahan sawah. Tujuan penelitian untuk
mengetahui apakah perbedaan pendapatan petani jagung antara Kecamatan Alas Barat dan
Kecamatan Utan bersifat signifikan secara statistik, dilakukan pengujian menggunakan uji t
(independent sample t-test). Uji ini bertujuan untuk menguji apakah terdapat perbedaan rata-rata
yang nyata antara dua kelompok yang tidak saling berhubungan.

Uji t adalah metode statistik yang digunakan untuk menentukan perbedaan pendapatan
usahatani jagung di Kecamatan Alas dan Kecamatan Utan pada lahan sawah, apakah ada
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perbedaan yang signifikan secara statistik pada pendapatan yang diperoleh. Jika t-hitung > t tabel
maka hipotetis diterima.

Data pendapatan petani jagung di Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan Utan dibandingkan
untuk mengetahui apakah ada perbedaan pendapatan pada kedua kecamatan tersebut secara
statistik. Pengujian dilakukan dengan uji komparatif menggunakan uji t dengan 2 variabel bebas
(independent). Hasil analisis uji t terhadap data pendapatan petani jagung disajikan pada tabel 4.
Tabel 4. Hasil Uji t perbandingan pendapatan petani di Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan

Utan
t-test for Equality of Means
Pendapatan Df Means of Standar Error t hitung Sig. 2
Defference Deference Talled
Equal varians
assumsed 68 —7.429.428,57 2.888.304,59 2,572 0,012*

Sumber: Data primer diolah, 2025

Berdasarkan hasil analisis seperti tercantum dalam tabel 4, diketahui bahwa nilai t hitung
sebesar 2,572 lebih besar dibandingkan dengan t tabel sebesar 2,000 pada taraf signifikansi a =
0,05. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,012 < 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata pendapatan petani jagung di Kecamatan Alas
Barat dan Kecamatan Utan.

Berdasarkan data tabel 3, rerata pendapatan petani jagung di Kecamatan Utan sebesar
Rp. 26.165.714,29,- sedangkan di Kecamatan Alas Barat sebesar Rp. 18.736.285,71,-. Sehingga
rerata selisin sebesar Rp. 7.429.428,57,- maka dapat dikatakan bahwa pendapatan petani di
Kecamatan Utan secara signifikan lebih tinggi daripada pendapatan petani di Kecamatan Alas
Barat.

Salah satu faktor yang berkontribusi terhadap perbedaan tersebut adalah luas lahan
usaha tani, di mana rerata luas lahan petani jagung di Kecamatan Utan sebesar 0,84 hektar, lebih
besar dibandingkan dengan Kecamatan Alas Barat yang hanya sebesar 0,69 hektar.

Selain luas lahan, perbedaan signifikan ini juga dipengaruhi oleh tingkat penggunaan
sarana produksi pertanian (saprotan) seperti benih, pupuk, dan pestisida. Hasil wawancara
dengan petani mengungkapkan bahwa petani di Kecamatan Utan mengoptimalkan penggunaan
saprotan demi memperoleh hasil panen yang maksimal. Rata-rata penggunaan benih per petani
di Kecamatan Utan adalah 15,37 kg, lebih tinggi dibandingkan dengan Kecamatan Alas Barat
yang hanya 13,77 kg. Hal ini menunjukkan bahwa intensitas dan kualitas input produksi juga
berkontribusi terhadap perbedaan pendapatan antar wilayah.

Tingginya pendapatan petani pada budidaya jagung di Kecamatan Utan juga disebabkan
pada saat panen, harga jual jagung pipilan kering juga lebih besar, dimana pada saat pemasaran
jagung pipilan kering, harga jual pada Kecamatan Utan lebih tinggi yaitu rerata sebesar Rp.
4.302,86/kg, dibandingkan pada Kecamatan Alas Barat yaitu rerata sebesar Rp. 3.054,29/kg.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

1. Hasil analisis komparatif beda pendapatan antara Kecamatan Alas Barat dan Kecamatan
Utan menunjukkan perbedaan pendapatan yang signifikan secara statistik (sig. 0,012 < 0,05).
Rata-rata pendapatan petani jagung di Utan lebih tinggi daripada Alas Barat. Faktor utama
perbedaan ini adalah skala luas lahan.

Saran

1. Peningkatan produktivitas perlu difokuskan melalui efisiensi biaya input, terutama benih dan
pestisida, agar tidak menekan pendapatan petani.

2. Pemerataan akses terhadap teknologi dan pasar diperlukan agar perbedaan praktik
budidaya antar petani tidak terlalu ekstrem, serta mendorong pendapatan yang lebih stabil
antar wilayah.

3. Penelitian selanjutnya dapat memperdalam aspek kualitas input produksi serta faktor
eksternal seperti akses pasar dan dukungan kelembagaan.
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